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A. Pengantar
1. Keuangan Daerah adalah semua hak dan kewajiban daerah yang berhubungan dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan daerah yang dapat dinilai dengan uang termasuk didalamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan hak dan kewajiban tersebut.

2. Azas umum pengelolaan keuangan daerah, dikelola secara tertib, taat pada peraturan Per undanga, effektif, effisien, ekonomis, transparan dan bertanggung jawab dengan mempe rhatikan asas keadilan, kepatutan, dan manfaat bagi masyarakat dan mencegah terjadinya kebocoran

B. APBD

1. Kemampuan keuangan Daerah dapat dilihat dari APBD yang dipergunakan untuk membiayai program dan kegiatan dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan daerah serta pemberdayaan masyarakat.

2. APBD berpedoman kepada RKPD dan diusun sesuai dengan kebutuhan penyelenggaraan pemerintahan dan kemampuan pendapatan daerah. 


3. Pendanaan penyelenggaraan pemerintahan daerah diatur sesuai dengan kewenangan yang diserahkan. Hal ini dimaksudakan untuk menghindati terjadinya tumpang tindik ataupun tidak tersedianya pendanaan pada suatu bidang peneyelenggaraan pemerintahan.
· Kewenangan yang menjadi tanggung jawab Daerah didanai dengan APBD
· Kewenangan yang menjadi tanggung jawab Pusat didanai dengan APBN, baik yang didekonsentrasikan kepaa Gbernur maupun dalam rangka tugas pembantuan.

4. Struktur APBD
· Pendapatan Daerah
· Belanja Daerah
· Pembiayaan Daerah


C. Pendapatan Daerah
· Pendapatan Asli Daerah ( PAD )
· Dana Perimbangan
· Lain lain Pendapatan Daerah Yang Sah

1. Pendapatan Asli Daerah
· Pajak Daerah
·  Retribusi Daerah
·  Hasil Pengelolaan kekayaan Daerah Yang Disahkan
· Lain-lain Pendapatan Asli Daerah Yang sah

2. Dana Perimbangan
· Dana Bagi Hasil Pajak / Bukan Pajak
· Dana Alokasi Umum ( DAU )
· Dana Alokasu Khusus ( DAK ) 

3. Lain lain Pendapatan Daerah Yang Sah
· Pendapatan Hibah
· Dana Penyesuaian dan Otonomi Khusus
· Bantuan Keuangan

D. Belanja Daerah   
· Belanja Tidak langsung 
· Belanja Langsung

1. Belanja Tidak Langsung merupakan belanja yang dianggarkan tidak terkait secara langsung dengan pelaksanaan program dan kegiatan.
2. Belanja Langsung merupakan belanja yang dianggarkan terkait secara langsung dengan pelaksanaan program dan kegiatan
3. Surplus ( Defisit Anggaran )
· Surplus APBD terjadi apabila anggaran pendapatan daerah lebih besar dari pada Belanja Daerah
·  Defisit Anggaran terjadi apabila anggaran pendapatan daerah diperkirakan lebih kecil dari anggaran belanja daerah.



E. Pembiayaan Daerah
Semua penerimaan yang perlu dibayar kembali dan/atau pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada tahun anggaran yang bersangkutan maupun pada tahun tahun anggaran berikutnya.
· Penerimaan Pembiayaan
· Pengeluaran Pembiayaan

F. Pokok pokok Pikiran Th 2020
PENDAPATAN  DAERAH
Realisasi dan Proyeksi Pendapatan Daerah DIY
Th 2015 sd 2019
	Tahun		Pendapatan Daerah (Rp)	%
1. LRA Th 2015		Rp 3.400.014.811.777,00	-
2. LRA Th 2016		Rp 3.899.192.985.313,51	14,68
3. LRA Th 2017		Rp 5.085.241.219.285,27	30,41
4. APBD Th 2018		Rp 5.182.962.876.476,63	  1,92
5. RKPD 2019		Rp 6.282.431.150.970,28	21,12
Rata rata % kenaikan Pendapatan Daerah selama 5 tahun terakhir	adalah 17,03 %. Dengan demikian perkiraan Pendapatan Daerah Tahun 2010 adalah Rp 7.252.329.175.980,40

PENDAPATAN  ASLI  DAERAH ( PAD )
Realisasi dan Proyeksi Pendapatan Asli Daerah ( PAD )
Th 2015 sd 2019
	Tahun 		Pendapatan Asli Daerah ( PAD )	 %
1. LRA Th 2015		Rp 1.593.110.769.595,00		-
2. LRA Th 2016		Rp 1.673.743.196.521,51		 5.06
3. LRA Th2017		Rp 1.851.973.396.065,27		10,64
4. APBD Th 2018		Rp 1.733.998.980.629,63		- 6,37
5. RKPD Th 2019		Rp 1.921.526.631.490,28		10,81
Dari table tersebut dapat diketahui bahwa rata- rata kenaikan Pendapatan Asli Daerah selama 5 tahun terakhir adalah 5,03 %. Dengan demikian perkiraan Pendapatan Asli Daerah Tahun 2020 adalah sebesar Rp 2.018.179.421.054,10

KONTRIBUSI PAD terhadap PENDAPATAN DAERAH
	Pendapatan Daerah	Rp 7.252.329.175.980,40
	PAD			Rp 2.018.179.421.054,10 ( 27,82 )

PENDAPATAN  ASLI  DAERAH
1. Pajak Daerah 
2. Retribusi Daerah 
3. Hasil Pengelolaan kekayaan Daerah Yang Disahkan
4. Lain-lain Pendapatan Asli Daerah Yang sah

Kontribusi kelompok PAD	
1. Pajak Daerah			86,46 %
2. Retribusi Daerah		  2,26 %
3. Hasil Kekayaan Daerah	  4,46 %
4. Lain-lain PAD		 	  6,19 %

Kontribusi Pajak Daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah Th 2015 sd 2019
			Tahun 			Realisasi			 %
1. LRA Th 2015  PAD		Rp 1.593.110.769.592,00	
Pajak Daerah			Rp 1.397.772.209.370,00		87.73
2. LRA Th 2016   PAD		Rp 1.673.743.196.521,51
Pajak Daerah			Rp 1.440.571.518.513,00		86,06
3. LRA Th 2017   PAD		Rp 1.851.973.396.065,27
Pajak Daerah			Rp 1.583.875.063.583,00		82,52
4. APBD Th 2018  PAD		Rp 1.733.998.980.629,63
Pajak Daerah			Rp 1.525.970.677.535,00		88,00
5. RKPD Th 2019	  PAD		Rp 1.921.526.631.490,28
Pajak Daerah			Rp 1.693.249.366.202,43		88,13
Dari data tersebut diatas dapat diketahui bahwa selama 5 tahun terakhir rata-rata kontribusi paling tinggi terhadap Pendapatan Asli Daerah adalah Pajak Daerah sebesar 86,46 %. 

Kontribusi Retribusi Daerah terhadap PADTh 2015 sd 2019
	Tahun		 	Realisasi				 %
1. LRA Th 2015  PAD		Rp 1.593.110.769.592,00
Retribusi Daerah		Rp     45.811.953.262,71		2,87
2. LRA Th 2016  PAD		Rp 1.673.743.196.521,51
Retribusi Daerah		Rp      36.603.583.321,00		2,18
3. LRA Th 2017  PAD		Rp 1.851.973.396.065,27
Retribusi Daerah		Rp      41.432.293,725,53		2,23
4. APBD Th 2018  PAD	Rp 1.733.998.980.629,63
Retribusi Daerah		Rp      37.471.040.290,00		2,16
5. RKPD Th 2019  PAD		Rp 1.921.526.631.490,28
Retribusi Daerah		Rp      36,693.669.375,00		1,90
Dari data tersebut diatas dapat diketahui bahwa selama 5 tahun terakhir rata-rata kontribusi Retribusi Daerah terhadap PAD adalah 2,26 %
Kontribusi Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan terhadap PAD 			Th 2015 sd 2019
	Tahun 			Realisasi 				%
1. LRA Th 2015   PAD		Rp 1.593.110.769.595,00
Hasil Kekayaan Daerah	Rp     45.811.963.979,68		2,87
2. LRA Th 2016	PAD		Rp 1.673.743.196.521,51	
Hasil Kekayaan Daerah	Rp      57.333.770.984,56		3,42
3. LRA Th 2017	PAD		Rp 1.851.973.396.065,27
Hasil Kekayaan Daerah	Rp      71.411.759.885,57		3,85
4. APBD Th 2018	  PAD		Rp 1.733.998.980.629,63
Hasil Kekayaan Daerah	Rp      75.639.486.244,44		4,76
5. RKPD Th 2019  PAD		Rp 1.921.526.631.490,28
Hasil Kekayaan Daerah	Rp      85.874.687.657,66		4,46
Dari data tersebut diatas dapat diketahui bahwa selama 5 tahun terakhir rata-rata kontribusi Hasil Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan terhadap PAD adalah 3,79 %

Kontribusi Lain-lain PAD Yang Sah terhadap PAD Th 2015 sd 2019
	Tahun 			Realisasi			 %
1. LRA Th 2015  PAD		Rp 1.593.110.769.595,00
Lain-lain PAD			Rp     52.502.631.979,98	3,29
2. LRA Th 2016  PAD		Rp 1.673.743.196.521,51
Lain-lain PAD			Rp    139.240.023.702,95	8,31
3. LRA Th 2017  PAD		Rp 1.851.973.396.065,27
Lain-lain PAD			Rp    155.254.278.571,17	8,38
4. APBD Th 2018	  PAD		Rp 1.733.998.980.629,63
Lain-lain PAD			Rp     94.924.534.096,19	5,47
5. RKPD Th 2019  PAD		Rp 1.921.526.631.490,28
Lain-lain PAD			Rp    105.708.908.255,19	5,50
Dari data tersebut diatas dapat diketahui bahwa selama 5 tahun terakhir rata-rata kontribusi Lain-lain Pendapatan Asli Yang Sah terhadap PAD adalah 6,19 %
DANA  PERIMBANGAN
Realisasi dan Proyeksi Dana Perimbangan Th 2015 sd 2019
	Tahun 		Realisasi/Proyeksi			 %
1. LRA Th 2015 		Rp 1.021.886.268.197			-
2. LRA Th 2016		Rp 1.677.108.535.480			66,07
3. LRA Th 2017		Rp 2.379.856.461.840			40,23
4. APBD Th 2018		Rp 2.396.221.583.000			  0,68
5. RKPD Th 2019		Rp 2.280.283.780.480			- 0,04
Dari data tersebut diatas dapat diketahui bahwa rata-rata pertumbuhan Dana Perimbangan selama 5 tahun adalah 26,69 %. Dengan demikian Dana Perimbangan untuk tahun 2020 diper kirakan adalah Rp 2.887.751.379.599,80.  Sedangkan kontribusi terhadap Pendapatan Daerah adalah 39,81 %


LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH
	Tahun 		Realisasi/Proyeksi 		%
1. LRA Th 2015		Rp    785,017.773.985
2. LRA Th 2016		Rp    528.335.253.312		-32,69
3. LRA Th 2017		Rp    853.411.361.363		  61,52
4. APBD Th 2018		Rp 1. 052.742.042.347	  23,35
5. RKPD Th 2019		Rp 2.080.620.739.000		  97,63
Dari data tersebut diatas dapat diketahui bahwa rata-rata pertumbuhan Lain-lain Pendapatan Yang Sah selama 5 tahun adalah 37,43 %. Dengan demikian Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah untuk Tahun 2020 diperkirakan adalah Rp 2.859.813.205.755,50 Sedangkan kontribusi terhadap Pendapatan Daerah adalah 36,82 %
Pendanaan Daerah Th 2010
1. PAD			Rp 2.018.179.421.053.90 	(25,98)
2. Dana Perimbangan	Rp 2.887.751.579.599,80 	(37,18)
3. Lain-lain Pendapatan	Rp 2.859.813.205.755,50 	(36,82)
Jumlah			Rp 7.765.744.006.408,70 

BELANJA DAERAH
· Pendapatan Daerah Th 2020 			Rp 7.765.744.006.408,70
· Defisit Anggaran 4 % 				Rp    310.629760.256,34
· Pendanaan Belanja Daerah Th 2020		Rp 8.076.373.766.665,04

PEMBIAYAAN							RP   310.629.760.256,34

